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Abstract: This study aims to examine the impact of digitalization, religiosity, and 
employee attachment on employee performance, with sharia compliance 
positioned as a moderating variable. The sample consists of 400 employees from 
Islamic banks in Banda Aceh, selected using simple random sampling techniques 
and calculated through the Slovin formula. This research emphasizes the 
utilization of primary data obtained via questionnaire distribution, analyzed 
using the Moderated Regression Analysis (MRA) statistical model. Findings 
indicate that, individually, digitalization, religiosity, and attachment exert a 
significant positive influence on the performance of Islamic bank employees in 
Banda Aceh. As a moderating variable, sharia compliance also demonstrates a 
significant positive effect on employee performance. The interaction between 
digitalization and sharia compliance significantly enhances employee 
performance. Additionally, the interaction between religiosity and sharia 
compliance positively influences employee performance. Similarly, the 
interaction between employee attachment and sharia compliance also reveals a 
significant positive impact on performance. 
 
Keywords: Employee Performance; Digitalization; Religiosity; Employee 
Engagement; Sharia Compliance; Moderated Regression Analysis. 

 

 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak digitalisasi, 
religiusitas, dan keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai, dengan 
kepatuhan syariah sebagai variabel pemoderasi. Sampel penelitian terdiri dari 
400 pegawai bank syariah di Banda Aceh, yang dipilih menggunakan teknik 
simple random sampling dan dihitung dengan rumus Slovin. Riset ini 
menekankan penggunaan data primer yang diperoleh melalui penyebaran 
kuesioner, dan dianalisis menggunakan model statistik Moderated Regression 
Analysis (MRA). Temuan menunjukkan bahwa, secara individual, digitalisasi, 
religiusitas, dan keterikatan memberikan pengaruh positif yang signifikan 
terhadap kinerja pegawai bank syariah di Banda Aceh. Sebagai variabel 
pemoderasi, kepatuhan syariah juga menunjukkan pengaruh positif yang 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Interaksi antara digitalisasi dan kepatuhan 
syariah secara signifikan meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu, interaksi 
antara religiusitas dan kepatuhan syariah memberikan pengaruh positif terhadap 
kinerja pegawai. Demikian pula, interaksi antara keterikatan pegawai dan 
kepatuhan syariah juga menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap 
kinerja. 
 
Kata Kunci: Kinerja Pegawai; Digitalisasi; Religiusitas; Keterikatan Pegawai; 
Kepatuhan Syariah; Moderated Regression Analysis. 
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1. Pendahuluan 
 

Keberadaan personalia merupakan elemen krusial yang berkontribusi terhadap kreativitas, bakat, dan energi 
dalam mencapai tujuan organisasi. Keberhasilan suatu entitas sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 
(pegawai/karyawan) (Choirinisa & Ikhwan, 2022). Oleh karena itu, pegawai menjadi komponen vital yang berperan 
sebagai pemikir, perencana, dan pengendali aktivitas operasional. Hubungan antara sumber daya manusia dan 
perusahaan sangat erat, bahkan saling membutuhkan untuk mencapai visi dan misi organisasi. Entitas perusahaan 
memerlukan tenaga kerja berkualitas untuk mengelola, merancang, dan melaksanakan program-program yang 
diperlukan (Putera & Indrawati, 2016). Kinerja pegawai, baik dari segi kualitas maupun kuantitas, memiliki kontribusi 
signifikan dalam mempengaruhi dinamika perkembangan entitas (Sumadi & Santoso, 2022). Hal ini terutama berlaku 
bagi entitas di sektor perbankan syariah, yang dituntut untuk berperan aktif dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dan kesejahteraan masyarakat dengan memobilisasi tabungan dari masyarakat untuk kepentingan masyarakat 
(Fachreza et al., 2018). Era digitalisasi telah menjadi topik tren yang berhasil mengubah lanskap kehidupan manusia 
pada tingkat yang lebih kompleks, baik dalam cara kerja, komunikasi, maupun manajemen (Awaluddin, 2023). Saat ini, 
fenomena penggunaan digital dalam kehidupan sehari-hari masyarakat mengalami peningkatan signifikan, terutama di 
dunia kerja (Abdullah, 2019). Kondisi modern yang serba digital ini menuntut pergerakan yang lebih cepat dan tepat 
sasaran (Shidqi et al., 2023). Digitalisasi sangat membantu manusia dalam menyelesaikan berbagai tugas, terutama yang 
berkaitan dengan lingkungan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa digitalisasi sistem perusahaan memiliki dampak kuat 
pada kinerja karyawan melalui peningkatan kepuasan kerja. Dengan demikian, digitalisasi dapat mengubah pola hidup 
dan kinerja individu, di mana banyak teknologi baru yang ditemukan memungkinkan pegawai untuk memanfaatkan 
internet guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi kinerja dalam mencapai tujuan praktis (Saputra & Rizaldi, 2021). 
Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa kehadiran teknologi digital justru menambah beban kerja pegawai 
yang menginginkan fleksibilitas waktu (Suswardji et al., 2020). Selain digitalisasi, religiusitas dianggap sebagai faktor 
penting dalam lingkungan kerja, karena melibatkan pengaruh keyakinan dan praktik keagamaan terhadap perilaku dan 
sikap individu. Dalam konteks ini, religiusitas pegawai mempengaruhi kinerja mereka di tempat kerja, yang mencakup 
nilai-nilai etika kerja yang didasarkan pada agama, dukungan sosial dari komunitas keagamaan, serta cara keagamaan 
yang mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja. Religiusitas seharusnya menjadi regulasi yang membatasi tindakan 
individu, namun sering kali diabaikan dalam praktiknya. Oleh karena itu, tidak jarang ditemukan penyelewengan hak 
maupun wewenang oleh oknum pegawai (Nurjaman et al., 2023). Kinerja pegawai yang optimal juga memerlukan konsep 
keterikatan pegawai (employee engagement) yang membangun hubungan antara pegawai dengan komitmen dan nilai-
nilai entitas. Kondisi ini meyakinkan pegawai bahwa mereka dipandang penting dan merasa berpartisipasi dalam 
pekerjaan, sehingga berpengaruh terhadap kinerja (Yanti, 2023). 

Pasca diberlakukannya Qanun Aceh No. 11 Tahun 2018, seluruh lembaga keuangan yang beroperasi di Provinsi 
Aceh diwajibkan untuk menjalankan operasional berlandaskan prinsip dan nilai syariah. Perbankan, sebagai bagian dari 
industri keuangan, merupakan sektor bisnis dengan tingkat risiko tertinggi dibandingkan sektor lainnya. Oleh karena itu, 
lembaga keuangan harus menerapkan prinsip kehati-hatian secara lebih ketat. Salah satu solusinya adalah melalui 
penerapan kepatuhan syariah (sharia compliance) yang inheren dengan aktivitas komersial. Kepatuhan terhadap prinsip 
syariah diyakini mampu mencegah praktik bisnis yang mengeksploitasi pihak lain, seperti penyalahgunaan dana atau 
penipuan. Kepatuhan syariah juga membuktikan bahwa nilai-nilai keislaman yang diterapkan dalam praktik bisnis dapat 
mempertahankan eksistensi atau keberlangsungan lembaga keuangan syariah (Maslihatin & Riduwan, 2020). 
Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini menemukan keterbaruan dengan menghadirkan kepatuhan syariah 
sebagai variabel moderator yang mempengaruhi kekuatan hubungan antara variabel independen dan dependen. Dengan 
demikian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh digitalisasi, religiusitas, dan keterikatan pegawai 
terhadap kinerja pegawai yang dimoderasi oleh kepatuhan syariah, khususnya dalam konteks perbankan syariah. 

 

 

2. Literatur Review 
 

2.1 Keterkaitan Antara Digitalisasi dan Kinerja Pegawai 
Berbagai studi telah mengkaji korelasi antara digitalisasi dan kinerja pegawai dengan argumen yang beragam. 

Penelitian oleh Öngel et al. (2024) menekankan pentingnya kepemimpinan digital dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang inovatif dan berkinerja tinggi, serta memberikan wawasan bagi organisasi yang ingin memaksimalkan potensi 
tenaga kerja multigenerasi. Temuan oleh Hamid (2022) menunjukkan bahwa karyawan yang aktif menggunakan 
teknologi dalam menyelesaikan pekerjaannya menunjukkan kinerja adaptif yang lebih tinggi. Hasil ini menyoroti urgensi 
digitalisasi sebagai faktor signifikan yang berhubungan dengan peningkatan kinerja pegawai melalui peran makna 
pekerjaan dan kepribadian proaktif. Studi empiris sebelumnya juga menunjukkan bahwa digitalisasi memiliki hubungan 
signifikan yang positif terhadap kinerja pegawai. Riset oleh Hayati et al. (2024) menunjukkan bahwa digitalisasi 
berkontribusi secara signifikan terhadap kinerja pegawai operasional di PT. Bank Capital Indonesia. Berdasarkan 
berbagai temuan di atas, hipotesis alternatif pertama (H1) yang dapat disimpulkan adalah: H1: Digitalisasi berpengaruh 
positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
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2.2 Keterkaitan Antara Religiusitas dan Kinerja Pegawai 

Hubungan antara religiusitas dan kinerja pegawai telah dibuktikan oleh beberapa studi sebelumnya, di mana 
mayoritas peneliti sepakat bahwa religiusitas memiliki korelasi positif yang signifikan terhadap kinerja pegawai, di 
antaranya: (Afriady & Rahmah, 2022; Alfisyah & Anwar, 2018; Hanif & Rahmawati, 2021; Harahap et al., 2023; Munir et 
al., 2022; Novalia et al., 2021; Prasetyo & Anitra, 2020). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa religiusitas sering 
dikaitkan dengan kepuasan kerja dan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. Meskipun korelasi religiusitas lebih 
signifikan dalam mempengaruhi kinerja karyawan secara langsung, pegawai dengan religiusitas tinggi cenderung lebih 
puas dengan pekerjaan mereka, melihatnya sebagai bagian dari panggilan hidup atau misi yang lebih besar. Hal ini sejalan 
dengan riset oleh Isnaini (2018) yang menemukan bahwa religiusitas memiliki dampak langsung yang lebih signifikan 
terhadap kinerja karyawan dibandingkan pengaruh tidak langsungnya melalui kepuasan kerja. Artinya, religiusitas 
secara langsung dapat meningkatkan kinerja karyawan lebih efektif daripada ketika kinerja pegawai dipengaruhi oleh 
tingkat kepuasan kerja yang dihasilkan dari religiusitas. Berdasarkan berbagai temuan di atas, hipotesis alternatif kedua 
(H2) yang dapat disimpulkan adalah: H2: Religiusitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai. 
 
2.3 Keterkaitan Antara Keterikatan Pegawai dan Kinerja Pegawai 

Keterikatan pegawai (employee engagement) merangsang perasaan positif dan antusiasme tinggi terhadap 
pekerjaan. Karyawan yang memiliki rasa keterikatan tinggi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih baik karena 
mereka merasa positif dan tidak melihat pekerjaan mereka sebagai beban (Muliawan et al., 2017). Penelitian sebelumnya 
telah membuktikan adanya korelasi yang menunjukkan pengaruh positif signifikan antara keterikatan pegawai terhadap 
kinerja, di antaranya: (Fauzya & Chaniago, 2022; Hali, 2019; Lewiuci & Mustamu, 2016; Muliawan et al., 2017b; Pratomo, 
2022; Sopyan & Ahman, 2015). Perusahaan yang memiliki karyawan terikat cenderung memiliki tingkat retensi yang 
lebih tinggi, berkat penurunan tingkat pergantian karyawan, mengurangi niat karyawan untuk keluar, serta 
meningkatkan produktivitas, profitabilitas, pertumbuhan, dan kepuasan pelanggan. Konsep ini dikuatkan oleh riset 
Tho’in & Muliasari (2020) yang mengimplikasikan bahwa keterikatan kerja (work engagement) berperan positif 
signifikan dalam mempengaruhi kinerja pegawai bank syariah. Berdasarkan berbagai temuan di atas, hipotesis alternatif 
ketiga (H3) yang dapat disimpulkan adalah: H3: Keterikatan pegawai berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
 
2.4 Keterkaitan Antara Kepatuhan Syariah dan Kinerja Pegawai 

Temuan empiris menunjukkan bahwa kepatuhan syariah secara signifikan berhubungan positif terhadap kinerja 
pegawai. Studi oleh Maslihatin & Riduwan (2020) menunjukkan bahwa Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) di 
Indonesia umumnya memiliki tingkat kepatuhan syariah yang sangat baik. Pembiayaan dengan akad musyarakah 
mencatat kepatuhan tertinggi, sedangkan akad murabahah paling rendah. Kondisi ini disebabkan oleh seringnya 
penggunaan akad murabahah bil wakalah pada bank syariah, yang kelemahannya terletak pada pengadaan barang oleh 
nasabah tanpa bukti pembelian. Penelitian oleh Munifatussa’idah (2021) dan Lestari (2020) menemukan bahwa 
kepatuhan syariah tidak hanya mempengaruhi kinerja pegawai, tetapi juga berperan positif signifikan dalam 
mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Namun, hal ini berbanding terbalik dengan temuan riset oleh Desta et al. 
(2022) yang menemukan bahwa kepatuhan syariah menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 
keuangan. Kajian serupa oleh Nasution & Rafiki (2020) menguatkan studi empiris di atas yang menyatakan bahwa 
persyaratan kepatuhan syariah pada bank syariah sejalan dengan prinsip dan nilai etika kerja Islam, yang dapat 
menciptakan komitmen organisasi di antara para karyawan. Berdasarkan berbagai temuan di atas, hipotesis alternatif 
keempat (H4) yang dapat disimpulkan adalah: H4: Kepatuhan syariah berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
kinerja pegawai. 
 
3.4 Efek Kepatuhan Syariah pada Pengaruh Digitalisasi Terhadap Kinerja Pegawai 

Dalam organisasi yang patuh syariah, teknologi harus diimplementasikan dengan mempertimbangkan privasi dan 
kehormatan pegawai, memastikan bahwa prinsip keadilan dan transparansi terjaga. Konsep ini sejalan dengan studi oleh 
Sulistianingtiyas & Djastuti (2022) yang menunjukkan bagaimana nilai-nilai syariah, seperti kejujuran dan keadilan, 
dapat memoderasi efek digitalisasi pada kinerja pegawai. Studi ini menekankan bahwa kepatuhan terhadap prinsip-
prinsip syariah dapat meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dalam mengimplementasikan teknologi digital di 
entitas/organisasi. Selain itu, digitalisasi dapat meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam proses kerja melalui 
sistem pelaporan dan audit yang lebih efisien. Hal ini sejalan dengan argumen oleh Gasparovich et al. (2020) yang 
menjelaskan bahwa digitalisasi yang selaras dengan nilai-nilai syariah seperti kejujuran dan keadilan dapat 
meningkatkan transparansi dan kepercayaan dalam proses kerja melalui penggunaan teknologi untuk pelaporan dan 
audit. Sistem digital yang efisien memperkuat kepercayaan pegawai terhadap manajemen, yang pada gilirannya 
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerja pegawai. Efek kepatuhan syariah dalam hubungan ini dapat memaksimalkan 
manfaat penggunaan digitalisasi dalam memfasilitasi kinerja pegawai jika integrasi teknologi diterapkan dengan 
mematuhi nilai-nilai Islam. Konsep ini sejalan dengan riset oleh Nomran & Haron (2020) yang menemukan bahwa 
mekanisme tata kelola syariah memberikan dampak positif signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara digitalisasi 
dan kinerja pegawai. Berdasarkan berbagai temuan di atas, hipotesis alternatif kelima (H5) yang dapat disimpulkan 
adalah: H5: Digitalisasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kepatuhan syariah 
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sebagai variabel moderasi. 
 
 
3.5 Efek Kepatuhan Syariah pada Pengaruh Religiusitas Terhadap Kinerja Pegawai 

Kepatuhan syariah memainkan peran kunci dalam memoderasi pengaruh religiusitas terhadap kinerja pegawai 
dengan memperkuat dampak positif dari nilai-nilai religius dalam berbagai aspek pekerjaan. Integrasi nilai-nilai religius 
dan kepatuhan syariah dalam operasional organisasi dapat menghasilkan peningkatan kinerja pegawai yang signifikan 
dan berkelanjutan. Berbagai kajian serupa telah membuktikan korelasi positif signifikan antara efek kepatuhan syariah 
pada pengaruh religiusitas terhadap kinerja pegawai, di antaranya: (Cheong, 2021; Desri et al., 2023; Lestari, 2020; Yanti, 
2023). Berdasarkan berbagai temuan di atas, hipotesis alternatif keenam (H6) yang dapat disimpulkan adalah: H6: 
Religiusitas berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai dengan kepatuhan syariah sebagai variabel 
moderasi. 
 
3.6 Efek Kepatuhan Syariah pada Pengaruh Keterikatan Pegawai Terhadap Kinerja Pegawai 

Kepatuhan syariah, yang mencakup aspek kepatuhan terhadap prinsip-prinsip Islam, juga berperan dalam 
mempengaruhi keterikatan pegawai. Pegawai yang memiliki kesadaran terhadap nilai-nilai syariah dan menerapkannya 
dalam pekerjaan dapat lebih terikat secara emosional dan memiliki komitmen yang lebih tinggi terhadap organisasi. 
Selain itu, kepatuhan syariah dapat memoderasi pengaruh keterikatan pegawai terhadap kinerja. Artinya, keterikatan 
pegawai dapat lebih kuat mempengaruhi kinerja melalui kepatuhan syariah sebagai pemoderasi. Maka dapat 
disimpulkan bahwa kepatuhan syariah berperan positif signifikan dalam menghubungkan pengaruh antara keterikatan 
pegawai dan kinerja yang dihasilkan. 

 
 

3. Data dan Model Analisis 
 

Dalam rangka melakukan pengujian terhadap hipotesis, penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif 
dengan menerapkan metode survei yang berdasarkan pada sumber data primer melalui penyebaran kuesioner. Populasi 
penelitian ini mencakup seluruh pegawai entitas bank syariah di wilayah Kota Banda Aceh. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan menerapkan metode probability sampling melalui teknik simple random sampling. Ukuran sampel kemudian 
diestimasi menggunakan rumus Slovin dengan margin of error sebesar 5%, sehingga diperoleh jumlah responden 
sebanyak 400 pegawai bank syariah di Kota Banda Aceh. Variabel operasional dalam penelitian ini terdiri dari: 
digitalisasi, religiusitas, keterikatan pegawai, kinerja pegawai, dan kepatuhan syariah. Variabel-variabel tersebut diukur 
menggunakan 23 indikator dengan total 62 item pernyataan dalam kuesioner. Untuk mengukur instrumen penelitian 
dari hasil respon kuesioner, peneliti menggunakan desain pengukuran skala Likert, dengan skala penilaian yang dimulai 
dari angka satu (sangat tidak setuju) hingga angka lima (sangat setuju). Merujuk pada pemetaan kerangka berpikir, 
penelitian ini memposisikan kepatuhan syariah sebagai variabel moderasi dalam menguji pengaruh digitalisasi, 
religiusitas, dan keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai bank syariah di Kota Banda Aceh. Oleh karena itu, untuk 
menganalisis hasil dari pengaruh variabel moderasi, analisis data dalam penelitian ini akan diukur melalui penggunaan 
teknik Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 25. Penelitian ini juga 
melakukan pengujian hipotesis secara parsial melalui uji T dengan menggunakan model analisis regresi linear berganda 
yang diakurasikan dengan perangkat lunak E-Views 13 dan IBM SPSS Statistics 25. 

Untuk mengestimasi pengaruh variabel moderator, penelitian ini melalui dua tahapan proses regresi yang 
diformulasikan dalam model persamaan berikut: 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + Z + e                                      (Bentuk Umum) 
KP = α + β1 DG + β2 RL + β3 KNP + β4 KS + e                                                  (Formulasi 1) 
KP = α + β1 DG + β2 RL + β3 KNP + λ1 DG * KS + λ2 RL * KS + λ3 KNP * KS + e (Formulasi 2) 
 

Formulasi 1 merupakan model dasar yang digunakan untuk mengestimasi pengaruh digitalisasi, religiusitas, dan 
keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai. Koefisien estimasi β1, β2, β3, dan β4 berperan merepresentasikan main 
effect yang timbul dari masing-masing variabel bebas terhadap kinerja pegawai. Adanya pengaruh suatu variabel bebas 
terhadap kinerja pegawai terindikasi pada signifikansi koefisien estimasi, dengan ketentuan: jika β1 ≠ 0 (p-value < 0.05), 
artinya variabel bebas tersebut berpengaruh signifikan; sebaliknya, jika β1 = 0 (p-value < 0.05), maka variabel bebas 
tersebut tidak berpengaruh signifikan. Sementara itu, formulasi 2 merupakan model interaksi yang menghadirkan 
variabel kepatuhan syariah sebagai prediktor bagi variabel kinerja pegawai. Formulasi ini disebut juga model moderated 
regression yang mengevaluasi apakah variabel pemoderasi (kepatuhan syariah) mengubah kekuatan atau arah pengaruh 
variabel bebas (digitalisasi, religiusitas, dan keterikatan pegawai) terhadap variabel terikat (kinerja pegawai). Koefisien 
estimasi variabel interaksi (DGKS, RLKS, KNP*KS) direpresentasikan oleh λ1, λ2, dan λ3. 
 
 
 
 



Putri Zahirah et al .  Pengaruh Digitalisasi, Religiusitas, dan Keterikatan Pegawai terhadap 

Kinerja Pegawai Bank Syariah di Kota Banda Aceh dengan Kepatuhan 

Syariah sebagai Variabel Moderator 

 

Jurnal Ekonomi Manajemen dan Sekretari, 9(3), 173–183 2024. http://journal.lembagakita.org/index.php/jemensri 

https://doi.org/10.35870/jemensri.v9i3.3561 Halaman | 177 

 
 

4. Hasil dan Pembahsan 
 
4.1 Hasil 

Tahapan awal dari prosedur pengolahan data dalam penelitian ini adalah melakukan pengujian convergent validity 
(uji validitas data) dan reliability analysis (uji reliabilitas data). Convergent validity bertujuan untuk mengevaluasi 
tingkat keakuratan atau keabsahan setiap item kuesioner/skala dalam instrumen penelitian. Semakin besar nilai 
validitas yang dicapai, semakin kuat pula kesahihan instrumen pengukur yang diterapkan. Pengujian validitas kuesioner 
dilandaskan pada perbandingan nilai Pearson correlation (r-hitung) dengan nilai r-tabel, dengan tingkat signifikansi 0,05 
(5%). Suatu item pada kuesioner dianggap valid jika nilai r-hitung > r-tabel; sebaliknya, jika r-hitung < r-tabel, maka item 
kuesioner tersebut dianggap tidak valid. Adapun reliability analysis digunakan sebagai alat ukur untuk menentukan dan 
menilai tingkat konsistensi serta kehandalan instrumen penelitian yang digunakan. Pengujian tingkat kehandalan 
instrumen melalui SPSS dinilai berdasarkan ukuran statistik coefficient of Cronbach’s alpha. Apabila coefficient of 
Cronbach’s alpha suatu instrumen menunjukkan nilai di atas 0,60 (α > 0,60), maka instrumen tersebut dianggap memiliki 
tingkat reliabilitas yang memadai. 

Hasil pengujian convergent validity dan reliability analysis terhadap item kuesioner pada penelitian ini disajikan 
secara rinci dalam Tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil uji convergent validity dan reliability analysi 

Variabel 
Total 
item 

Convergent Validity Reliability Analysis 
R-
hitung 

R-
tabel 

Keterangan 
Cronbach’s 
Alpha 

Reliability 
Threshold 

Keterangan 

Digitalisasi 11 0.493 0.098 Valid 0.668 0.60 Reliabel 
Religiusitas 8 0.659 0.098 Valid 0.725 0.60 Reliabel 
Keterikatan 
Pegawai 

14 0.941 0.098 Valid 0.770 0.60 Reliabel 

Kinerja Pegawai 15 0.625 0.098 Valid 0.689 0.60 Reliabel 
Kepatuhan 
Syariah 

14 0.856 0.098 Valid 0.749 0.60 Reliabel 

Sumber: Review peneliti berdasarkan output olah data primer (2024) 
 

Sebagaimana data yang disajikan dalam Tabel 1 di atas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh butir 
item/pernyataan dalam model penelitian dinyatakan valid. Kevalidan setiap item kuesioner dalam penelitian ini 
didasarkan pada tercapainya kriteria asumsi bahwa nilai r-hitung harus lebih besar daripada r-tabel (r-hitung > r-tabel), 
dengan r-tabel sebesar 0,098. Nilai r-tabel diperoleh berdasarkan jumlah sampel (N = 400) pada taraf signifikansi 5% (α 
= 0,05). Dengan demikian, data membuktikan bahwa seluruh item pernyataan pada kelima variabel memenuhi kriteria 
convergent validity, yang berarti setiap variabel memiliki tingkat keakuratan yang memadai secara statistik dalam 
mengukur kebutuhan riset lebih lanjut. Lebih lanjut, hasil pengujian reliabilitas yang disajikan dalam Tabel 1 juga 
mengindikasikan bahwa seluruh variabel penelitian memiliki nilai Cronbach's Alpha yang lebih besar dari ambang batas 
minimum 0,60. Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang digunakan sebagai bagian dari instrumen 
penelitian dinyatakan reliabel dengan tingkat konsistensi internal yang memadai dalam pengumpulan data. Dengan 
demikian, instrumen yang digunakan telah terjamin memenuhi standar kredibilitas yang dapat mengukur variabel 
penelitian secara teliti dan akuntabel. Variabel dengan nilai Cronbach’s Alpha yang lebih tinggi, seperti X3 (Keterikatan 
Pegawai) dan Z (Kepatuhan Syariah), menunjukkan keandalan yang lebih kuat dibandingkan variabel lainnya. 
Pembahasan sebelumnya telah menguraikan bahwa penelitian ini menggunakan desain pengukuran Likert scale dengan 
bobot skor berkisar dari sangat setuju (dengan skor 5) hingga sangat tidak setuju (dengan skor 1). Variasi persepsi 
responden, baik tinggi maupun rendah, terhadap jawaban atas item kuesioner yang berkaitan dengan variabel dalam 
model penelitian dapat dianalisis berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2. 
 

Tabel 2. Hasil descripctive statistics 
Parameter statistic 
deskriptif 

Digitalisasi Religiusitas 
Keterikatan 
Pegawai 

Kinerja 
Pegawai 

Kepatuhan 
Syariah 

Minimum 39 32 45 60 51 
Maximum 55 40 70 75 70 
Mean 4.38 4.77 4.42 4.75 4.74 
Std. Dev 2.384 2.120 7.574 3.151 4.304 
N (Jumlah Sampel) 400 400 400 400 400 

Sumber: Review peneliti berdasarkan output olah data primer (2024) 
 

Hasil statistik deskriptif berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa untuk variabel digitalisasi (X1) dengan rata-
rata (mean) 4,38 dan standar deviasi 2,384, mencerminkan tingkat penyebaran data yang relatif rendah. Variabel 
religiusitas (X2) dengan mean 4,77 dan standar deviasi 2,120 menunjukkan distribusi data yang juga cukup konsisten. 
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Adapun variabel keterikatan pegawai (X3) dengan mean 4,42 dan standar deviasi yang relatif tinggi sebesar 7,574 
menunjukkan variasi data yang lebih besar dibandingkan variabel lainnya. Variabel kinerja pegawai (Y) memperoleh 
mean 4,75 dan standar deviasi 3,151, menggambarkan distribusi yang lebih merata. Sementara itu, kepatuhan syariah 
(Z) menunjukkan mean 4,74 dan standar deviasi 4,304, yang mengindikasikan adanya variasi moderat dalam data. Semua 
variabel diukur dengan sampel sebanyak 400 responden, memberikan dasar statistik yang kuat untuk analisis lebih 
lanjut. Sebagaimana diuraikan pada bagian metode penelitian, riset ini mengaplikasikan moderated regression analysis 
(MRA) untuk mengestimasi pengaruh digitalisasi, religiusitas, dan keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai dengan 
kepatuhan syariah sebagai pemoderasi dalam hubungan fungsional antara keempat variabel tersebut. Model ini terdiri 
dari dua formulasi struktural. Formulasi 1 sebagai basic model yang memposisikan digitalisasi, religiusitas, keterikatan 
pegawai, dan kepatuhan syariah sebagai prediktor bagi kinerja pegawai. Sementara formulasi 2 sebagai interaction 
model yang menghadirkan variabel kepatuhan syariah sebagai prediktor bagi variabel kinerja pegawai. Formulasi ini 
juga disebut sebagai model moderated regression yang mengevaluasi apakah variabel pemoderasi (kepatuhan syariah) 
mengubah kekuatan atau arah pengaruh variabel bebas (digitalisasi, religiusitas, dan keterikatan pegawai) terhadap 
variabel terikat (kinerja pegawai). Estimasi hasil pengujian terhadap kedua model formulasi tersebut disajikan secara 
detail dalam Tabel 3. 
 

Tabel 3. Hasil multiple regression dan moderated regression analysis 
Dependent Variable: Kinerja Pegawai 
Constant and Model 
Variables 

Model Persamaan I Model Persamaan II (Analisis Moderasi) 
Coeficient 
Estimasi 

Std. 
Error 

t - 
hitung 

P - 
value 

Coeficient 
Estimasi 

Std. 
Error 

t - 
hitung 

P – 
value 

Constant (β0) 2.221 0.315 7.047 0.000 3.124 0.825 -0.150 0.031 
DG (β1) 0.236 0.055 4.309 0.000 0.816 0.197 4.150 0.000 
RL (β2) 0.020 0.050 2.389 0.017 0.014 0.050 0.274 0.024 
KNP (β3) 0.055 0.048 2.143 0.024 0.056 0.048 1.162 0.046 
KS (β4) 0.181 0.053 3.400 0.001 0.873 0.232 3.769 0.000 
DG*KS     0.166 0.054 3.068 0.002 
RL*KS     0.079 0.052 2.517 0.030 
KNP*KS     0.265 0.053 5.020 0.000 
   
R 0.346    0.440    
R-Square (R2) 0.589    0.694    
F - hitung 13.452   0.000 13.465   0.000 

Sumber: Rekap output uji Multiple Regression Analysis IBM SPSS Statistics 25 (2024) 
 

Berdasarkan Tabel 3, model persamaan I menunjukkan bahwa digitalisasi berpengaruh positif secara signifikan, 
karena diperoleh nilai koefisien estimasi (β1) sebesar 0,236 dengan nilai p-value < taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,000 < 
0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat digitalisasi yang diterapkan dalam perbankan, maka kinerja pegawai akan semakin 
tinggi. Dengan demikian, hipotesis alternatif pertama (Ha1) yang menyatakan bahwa digitalisasi berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh dapat diterima. Selanjutnya, religiusitas 
juga menunjukkan pengaruh positif secara signifikan, karena diperoleh nilai koefisien estimasi (β2) sebesar 0,020 
dengan nilai p-value < taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,017 < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat penerapan religiusitas 
yang tertanam dalam pribadi seorang pegawai, maka semakin baik pula kinerjanya. Dengan demikian, hipotesis alternatif 
kedua (Ha2) yang menyatakan bahwa religiusitas berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai bank syariah 
di lingkup Kota Banda Aceh dapat diterima. Model persamaan I juga menunjukkan bahwa keterikatan pegawai 
berpengaruh positif secara signifikan, karena diperoleh nilai koefisien estimasi (β3) sebesar 0,055 dengan nilai p-value 
< taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,024 < 0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat keterikatan pegawai terhadap 
entitas/organisasi, maka kinerja pegawai akan semakin optimal. Maka, hipotesis alternatif ketiga (Ha3) yang menyatakan 
bahwa keterikatan pegawai berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda 
Aceh dapat diterima. Lebih lanjut, terindikasi pula bahwa kepatuhan syariah berpengaruh positif secara signifikan, 
karena diperoleh nilai koefisien estimasi (β4) sebesar 0,181 dengan nilai p-value < taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,001 < 
0,05). Artinya, semakin tinggi tingkat kepatuhan syariah dalam sistem perbankan, maka kinerja pegawai akan semakin 
optimal. Maka, hipotesis alternatif keempat (Ha4) yang menyatakan bahwa kepatuhan syariah berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh dapat diterima. 

Adapun model persamaan II merupakan formula interaksi yang memunculkan kepatuhan syariah dalam kelompok 
prediktor bagi kinerja pegawai. Interaksi variabel digitalisasi × kepatuhan syariah mengindikasikan adanya pengaruh 
positif signifikan, karena diperoleh nilai koefisien estimasi sebesar 0,166 dengan nilai p-value < taraf kepercayaan (α) = 
0,05 (0,002 < 0,05). Artinya, terindikasi bahwa ketika digitalisasi yang dimoderasi oleh kepatuhan syariah (X1 × Z) 
meningkat, maka kinerja pegawai juga semakin optimal. Selanjutnya, interaksi variabel religiusitas × kepatuhan syariah 
mengindikasikan adanya pengaruh positif signifikan, karena diperoleh nilai koefisien estimasi sebesar 0,079 dengan nilai 
p-value < taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,030 < 0,05). Artinya, terindikasi bahwa ketika religiusitas yang dimoderasi oleh 
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kepatuhan syariah (X2 × Z) meningkat, maka kinerja pegawai juga semakin optimal. Ditunjukkan pula bahwa interaksi 
variabel keterikatan pegawai × kepatuhan syariah mengindikasikan adanya pengaruh positif signifikan, karena diperoleh 
nilai koefisien estimasi sebesar 0,265 dengan nilai p-value < taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,000 < 0,05). Artinya, 
terindikasi bahwa ketika keterikatan pegawai yang dimoderasi oleh kepatuhan syariah (X3 × Z) meningkat, maka kinerja 
pegawai juga semakin optimal. 
 
4.2 Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan positif antara digitalisasi dalam kontribusinya 
terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 
baik/tinggi pemahaman dan penerapan digitalisasi, akan semakin besar pula implikasi dorongan untuk meningkatkan 
kinerja pegawai. Analisis korelasi ini dibuktikan oleh hasil pengujian parameter parsial t-statistic terhadap hipotesis 
alternatif pertama (Ha1) yang menunjukkan bahwa variabel digitalisasi (X1) memperoleh nilai t hitung sebesar 4,309, 
sehingga terindikasi bahwa t hitung > t tabel (4,309 > 1,967) dengan nilai sig. yang diperoleh lebih kecil dari taraf 
kepercayaan (α) = 0,05 (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan demikian, 
analisis statistik menyatakan bahwa digitalisasi berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja pegawai bank 
syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Hasil riset ini relevan dengan temuan oleh Hamid (2022) yang juga menunjukkan 
bahwa karyawan yang cenderung aktif memanfaatkan teknologi dalam menghandle pekerjaannya mengindikasikan 
kinerja adaptif yang lebih tinggi. Hubungan ini dimediasi oleh makna pekerjaan dan diperkuat oleh karyawan yang 
memiliki kepribadian proaktif. Temuan ini menunjukkan bahwa dengan menyediakan struktur kerja yang fleksibel dan 
mendukung serta memfasilitasi penggunaan teknologi, organisasi dapat memaksimalkan kinerja pegawai. Dalam konteks 
organisasi bisnis, Parida et al. (2019) dan Hayati et al. (2024) menemukan hasil diskusi linear yang menyatakan bahwa 
digitalisasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja pegawai dalam suatu entitas bisnis. Argumentasi ini dikuatkan 
oleh riset Puspitadewi (2019) yang mengonfirmasi bahwa kompetensi digital memiliki dampak positif terhadap 
efektivitas kinerja karyawan, yang mengindikasikan bahwa optimalisasi kompetensi digital akan mengoptimalkan hasil 
kerja pegawai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan positif pada religiusitas dalam 
kontribusinya terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin tinggi dan memadai tingkat religiusitas individu, akan semakin besar pula dampaknya dalam meningkatkan 
kinerja pegawai. Analisis korelasi ini dibuktikan oleh hasil pengujian parameter parsial t-statistic terhadap hipotesis 
alternatif kedua (Ha2) yang menunjukkan bahwa variabel religiusitas (X2) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,389, 
sehingga terindikasi bahwa t hitung > t tabel (2,389 > 1,967) dengan nilai sig. yang diperoleh lebih kecil dari taraf 
kepercayaan (α) = 0,05 (0,017 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha2 diterima. Dengan demikian, 
analisis statistik menyatakan bahwa aspek religiusitas memiliki arah pengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja 
pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. 

Diskusi ini sejalan dengan temuan riset oleh Yanti (2023) yang menemukan bahwa secara parsial, religiusitas tidak 
berpengaruh sebagai pertimbangan dalam peningkatan kinerja pegawai, namun secara simultan, religiusitas dan sikap 
sosial berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai. Organisasi yang mengakomodasi atau menghargai religiusitas 
membuat pegawai religius merasa lebih diterima dan dihargai, sehingga meningkatkan semangat kerja dan komitmen 
mereka. Sebagaimana riset oleh Afriady & Rahmah (2022) yang menunjukkan bahwa religiusitas memiliki pengaruh 
positif terhadap kinerja instansi pemerintah daerah. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan positif yang ditimbulkan oleh keterikatan pegawai 
terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin besar 
dan kuat keterikatan pegawai, akan semakin besar pula implikasi dorongan untuk meningkatkan kinerja pegawai. 
Analisis korelasi ini dibuktikan oleh hasil pengujian parameter parsial t-statistic terhadap hipotesis alternatif ketiga 
(Ha3) yang menunjukkan bahwa variabel keterikatan pegawai (X3) memperoleh nilai t hitung sebesar 2,143, sehingga 
terindikasi bahwa t hitung > t tabel (2,143 > 1,967) dengan nilai sig. yang diperoleh lebih kecil dari taraf kepercayaan (α) 
= 0,05 (0,024 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha3 diterima. Dengan demikian, analisis statistik 
menyatakan bahwa keterikatan pegawai menunjukkan arah korelasi positif secara signifikan dalam mempengaruhi 
kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Hasil riset ini dianggap akurat karena sejalan dengan studi 
yang dilakukan oleh Jindain & Gilitwala (2024) yang menemukan bahwa dukungan entitas/organisasi yang dirasakan, 
rasa percaya, serta penghargaan dalam organisasi terbukti memiliki dampak positif yang signifikan terhadap keterikatan 
pegawai. Selain itu, terdapat dampak positif yang signifikan dari keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai. 
Dikuatkan oleh riset Pratama & Aima (2018) yang membuktikan bahwa employee engagement secara signifikan positif 
berkontribusi dalam memfasilitasi peningkatan kinerja pegawai. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan positif yang ditimbulkan oleh kepatuhan syariah dalam 
pengaruhnya terhadap kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
semakin besar dan kuat kepatuhan syariah, akan semakin besar pula implikasi dorongan untuk meningkatkan kinerja 
pegawai. Analisis korelasi ini dibuktikan oleh hasil pengujian parameter parsial t-statistic terhadap hipotesis alternatif 
keempat (Ha4) yang menunjukkan bahwa variabel kepatuhan syariah (Z) memperoleh nilai t hitung sebesar 3,400, 
sehingga terindikasi bahwa t hitung > t tabel (3,400 > 1,967) dengan nilai sig. yang diperoleh lebih kecil dari taraf 
kepercayaan (α) = 0,05 (0,001 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha4 diterima. Dengan demikian, 
analisis statistik menyatakan bahwa kepatuhan syariah menunjukkan arah korelasi positif yang secara signifikan 
mempengaruhi kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh. Penelitian oleh Munifatussa’idah (2021) dan 
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Lestari (2020) menemukan bahwa sharia compliance tidak hanya mempengaruhi kinerja pegawai, tetapi juga berperan 
secara positif signifikan dalam mempengaruhi kinerja keuangan bank syariah. Namun, hasil riset peneliti tidak sejalan 
dan berbanding terbalik dengan salah satu analisis oleh Desta et al. (2022) yang menemukan bahwa kepatuhan syariah 
menunjukkan pengaruh negatif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan output uji parameter F-Statistic, hasil 
penelitian menunjukkan bahwa secara simultan terdapat arah korelasi signifikan positif yang ditimbulkan oleh 
digitalisasi (X1), religiusitas (X2), dan keterikatan pegawai (X3) terhadap kinerja pegawai (Y) bank syariah di lingkup 
Kota Banda Aceh dengan kepatuhan syariah (Z) sebagai pemoderasi. Analisis korelasi ini dibuktikan oleh output 
pengujian parameter simultan F-Statistics moderation analysis yang menunjukkan bahwa variabel prediktor, meliputi: 
digitalisasi (X1); religiusitas (X2); keterikatan pegawai (X3); kepatuhan syariah (Z); Digitalisasi × Kepatuhan Syariah (X1 
× Z); Religiusitas × Kepatuhan Syariah (X2 × Z); Keterikatan Pegawai × Kepatuhan Syariah (X3 × Z) memperoleh nilai F 
hitung sebesar 13,465, sehingga terindikasi bahwa F hitung > F tabel (13,465 > 2,10) dengan nilai sig. yang diperoleh 
lebih kecil dari taraf kepercayaan (α) = 0,05 (0,000 < 0,05), menunjukkan bahwa hasil tersebut signifikan secara statistik. 
Dengan demikian, analisis statistik menyatakan bahwa variabel digitalisasi, religiusitas, dan keterikatan pegawai secara 
bersamaan (simultan) memiliki hubungan positif signifikan dalam mempengaruhi kinerja pegawai bank syariah di 
lingkup Kota Banda Aceh dengan kepatuhan syariah sebagai pemoderasi. Hasil riset ini sejalan dengan konsep dari 
sebuah studi empiris oleh Sulistianingtiyas & Djastuti (2022) yang menunjukkan bagaimana nilai-nilai syariah, seperti 
kejujuran dan keadilan, dapat memoderasi efek digitalisasi pada kinerja pegawai. Studi ini menekankan bahwa 
kepatuhan terhadap prinsip-prinsip syariah dapat meningkatkan efektivitas kinerja pegawai dalam 
mengimplementasikan teknologi digital pada entitas/organisasi. Hal ini juga relevan dengan analisa oleh Nomran & 
Haron (2020) yang menemukan bahwa mekanisme tata kelola syariah memberikan dampak yang secara positif 
signifikan dalam mempengaruhi hubungan antara digitalisasi terhadap kinerja pegawai. Lebih lanjut, analisis simultan 
ini juga relevan dengan pernyataan oleh Yusfiarto et al. (2023) bahwa dalam lingkungan kerja bank syariah, religiusitas 
pegawai memainkan peran penting dalam membentuk etos kerja, motivasi, dan komitmen moral. Pegawai yang memiliki 
tingkat religiusitas tinggi cenderung lebih berintegritas dan berkomitmen untuk bekerja sesuai dengan prinsip-prinsip 
syariah. Hal ini tidak hanya meningkatkan kinerja individu tetapi juga memastikan bahwa layanan yang diberikan selaras 
dengan nilai-nilai Islam. Dalam bank syariah, kepatuhan terhadap prinsip syariah memberikan kerangka kerja yang 
sesuai dengan etika Islam, menciptakan kepercayaan masyarakat, dan meningkatkan legitimasi organisasi. Kepatuhan 
ini juga menjadi pedoman bagi pegawai untuk bertindak sesuai nilai-nilai syariah, yang pada akhirnya memperkuat 
kinerja kolektif. Sebagai faktor pemoderasi, kepatuhan syariah dapat memperkuat hubungan antara digitalisasi, 
religiusitas, dan keterikatan pegawai dengan kinerja pegawai. Kepatuhan ini memastikan bahwa setiap tindakan dan 
keputusan yang diambil oleh pegawai sesuai dengan nilai-nilai Islam, yang pada akhirnya meningkatkan integritas dan 
kredibilitas bank syariah di mata nasabah dan masyarakat. 
 

 

5. Kesimpulan dan Saran 
 

Dalam penelitian ini, kepatuhan syariah berperan sebagai faktor yang memoderasi hubungan antara digitalisasi, 
religiusitas, dan keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menemukan bahwa digitalisasi, religiusitas, 
dan keterikatan pegawai secara individual berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai bank syariah di 
lingkup Kota Banda Aceh. Digitalisasi meningkatkan efisiensi dan kualitas hasil kerja melalui pemanfaatan teknologi, 
sementara religiusitas membantu menciptakan keseimbangan moral dan spiritual yang mendukung kinerja optimal. 
Keterikatan pegawai yang tinggi, ditandai dengan dedikasi dan motivasi intrinsik, terbukti meningkatkan produktivitas 
dan inovasi. Ketiga variabel ini secara simultan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kinerja pegawai. 
Kepatuhan syariah berperan sebagai pemoderasi yang memperkuat hubungan antara variabel digitalisasi, religiusitas, 
dan keterikatan pegawai terhadap kinerja pegawai. Analisis statistik menyatakan bahwa variabel digitalisasi, religiusitas, 
dan keterikatan pegawai secara bersamaan (simultan) memiliki hubungan positif signifikan dalam mempengaruhi 
kinerja pegawai bank syariah di lingkup Kota Banda Aceh dengan kepatuhan syariah sebagai pemoderasi. Integrasi nilai-
nilai syariah dalam organisasi menciptakan lingkungan kerja yang etis, harmonis, dan kondusif bagi peningkatan kinerja. 
Analisis moderasi ini menegaskan bahwa penerapan prinsip syariah tidak hanya memperkuat etos kerja individu tetapi 
juga menciptakan sinergi antara tujuan strategis organisasi dan kepuasan kerja pegawai. Secara keseluruhan, penelitian 
ini menegaskan pentingnya kombinasi digitalisasi, religiusitas, dan keterikatan pegawai yang didukung oleh kepatuhan 
syariah dalam meningkatkan kinerja sektor perbankan syariah. Berdasarkan temuan penelitian, beberapa saran 
ditujukan kepada manajemen bank syariah untuk mengoptimalkan digitalisasi melalui pelatihan berkala dan 
pengembangan infrastruktur teknologi yang selaras dengan prinsip syariah, sambil menciptakan lingkungan kerja yang 
mendukung keterlibatan pegawai. Pegawai juga perlu meningkatkan kompetensi digital dan religiusitas sebagai dasar 
menjaga keseimbangan hidup dan kerja. Regulator diharapkan menyusun pedoman digitalisasi berbasis syariah, serta 
menyediakan pelatihan kepatuhan syariah bagi pegawai. Akademisi disarankan untuk melanjutkan studi dengan 
menambah variabel baru, seperti budaya organisasi, serta mereplikasi penelitian di wilayah lain. Sementara itu, 
masyarakat dan nasabah bank syariah diharapkan mendukung digitalisasi dan memahami pentingnya nilai-nilai syariah 
dalam operasional perbankan guna meningkatkan kepercayaan terhadap sektor ini. 
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